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1. Kapan PSHT pertama kali masuk ke kota Medan? 
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6. Apa saja cabang atau ranting PSHT yang ada di Medan? 

7. Apa saja tantangan utama yang dihadapi PSHT di Medan selama periode 

1987-2023? 

8. Bagaimana PSHT beradaptasi dengan perubahan teknologi dan gaya hidup 

masyarakat? 

9. Apakah pernah ada konflik internal atau eksternal? Bagaimana 

penyelesaiannya? 

10. Bagaimana PSHT mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya sambil 

beradaptasi dengan perkembangan zaman? 
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Jabatan : Ketua Cabang PSHT Medan Marelan
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Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Kapan PSHT pertama kali masuk 

ke kota Medan? 

PSHT pertama kali masuk ke kota 

medan pada tahun 1986 

2.  Siapa tokoh-tokoh yang berperan 

dalam memperkenalkan PSHT di 

Medan? 

Pada saat itu yg berperan dalam 

memperkenalkan PSHT di kota 

Medan saya sendiri(mas Wisnu) 

3.  Bagaimana penerimaan awal 

masyarakat Medan terhadap 

PSHT? 

Pada tahun 1986 penerimaan PSHT 

di sambut baik oleh masyarakat kota 

Medan khususnya di Medan Timur 

4.  Bagaimana struktur organisasi 

PSHT di Medan berkembang dari 

tahun 1986 hingga 2023? 

Seiring perkembangan zaman,PSHT 

sebagai pencak silat baru di kota 

Medan perkembangan nya sangat lah 

cepat dari dulu sampai sekarang 

5.  Berapa jumlah anggota PSHT di 

Medan pada awal berdiri dan 

bagaimana perkembangannya 

hingga saat ini? 

Jumlah anggota PSHT di kota Medan 

sudah tak terhitung jumlahnya krna 

sudah banyak sekali 

6.  Apa saja cabang atau ranting 

PSHT yang ada di Medan? 

PSHT di kota Medan sudah banyak 

berdiri cabang² nya, yg pertama 

Medan Marelan, Medan Johor dan 

Medan kota, dan dibawah naungan 

cabang itu yg d sebut ranting, ranting 



 
 

 
 

yg ada d kota Medan sudah tak 

terhitung lagi jumlah nya krna 

sangking banyak nyaa 

7.  Bagaimana metode pelatihan 

PSHT di Medan berevolusi 

selama periode tersebut? 

Metode pelatihan PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) di 

Medan telah mengalami evolusi 

seiring dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan anggotanya. Beberapa 

perkembangan yang mungkin terjadi 

termasuk peningkatan dalam teknik 

bela diri, integrasi nilai-nilai 

tradisional dengan konteks modern, 

dan penerapan metode pelatihan 

yang lebih terstruktur dan ilmiah. 

Pelatihan mengintegrasikan elemen-

elemen seperti kesehatan fisik dan 

mental 

8.  Apakah ada penyesuaian teknik 

atau gerakan yang dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan 

kondisi lokal? 

Teknik Psht dari dulu sampai 

sekarang gerakan nya masih sama 

tidak ada berubah dan tidak ada yg 

namanya menyesuaikan kondisi 

lokal, murni gerakan nya dari seperti 

itu yg di rubah hanyalah teknik cara 

penggunaannya nya 



 
 

 
 

9.  Bagaimana PSHT 

mempertahankan nilai-nilai 

tradisionalnya sambil beradaptasi 

dengan perkembangan zaman? 

PSHT sebagai organisasi yang 

menghargai dan mempertahankan 

nilai-nilai tradisional, telah 

mengadopsi pendekatan yang 

seimbang dalam beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

Mempertahankan nilai-nilai 

tradisional sambil beradaptasi antara 

lain, Pembinaan 

Kebudayaan,Pengembangan Teknik 

Bela Diri,Pendidikan Moral dan 

Etika,Adaptasi Terhadap Perubahan 

Sosial,dan Penggunaan Teknologi 

10.  Apakah pernah ada konflik 

internal atau eksternal? 

Bagaimana penyelesaiannya? 

Setiap ada konflik yg ada PSHT 

insyaallah di selesaikan dengan 

kepala dingin dan d rundingkan akar 

permasalahannya agar bisa d 

selesaikan 
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